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Abstract

Mataram City faces declining community participation, weakening mutual cooperation, and low literacy in zakat and waqf
within the partner organization, Metro Insan Mulia Foundation. This activity aims to identify, analyze, and strengthen
social capital in promoting civic engagement. The method used is a participatory qualitative approach through interviews,
observations, and documentation involving three key informants: the chairman, program manager, and HRD. The activity
was conducted through preparation, implementation, and evaluation stages, with data analyzed using Nvivo 12 Pro. The
evaluation results indicate that strengthening social capital through bonding, bridging, linking, and the internalization of
organizational values and norms enhances partner understanding, expands networks, and builds public trust. The impact
on the partner includes increased volunteer involvement, higher community participation in social programs, and improved
organizational capacity. Additionally, this activity produced a systematic mapping of supporting and inhibiting factors of
civic engagement as a basis for sustainable program development. In conclusion, strengthening value-based and
professional social capital is effective in fostering inclusive and sustainable civic engagement.

Keywords : Social Capital, Civic Engagement, Islamic Philanthropy, Community Participation, Mataram City, Nonprofit
Organization

Abstrak

Kota Mataram menghadapi masalah menurunnya partisipasi masyarakat, lemahnya gotong royong, serta rendahnya literasi
zakat dan wakaf pada mitra Metro Insan Mulia Foundation. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi, menganalisis, dan
memperkuat modal sosial dalam mendorong civic engagement masyarakat. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif partisipatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap tiga informan kunci, yaitu ketua, kepala
program, dan HRD. Kegiatan dilaksanakan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, serta analisis dan evaluasi dengan
bantuan Nvivo 12 Pro. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penguatan modal sosial melalui dimensi bonding, bridging,
linking, serta internalisasi nilai dan norma organisasi mampu meningkatkan pemahaman mitra, memperluas jejaring, dan
memperkuat kepercayaan publik. Dampak terhadap mitra terlihat pada meningkatnya keterlibatan relawan, partisipasi
masyarakat dalam program sosial, serta penguatan kapasitas kelembagaan. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan peta faktor
pendukung dan penghambat civic engagement sebagai dasar pengembangan program berkelanjutan. Simpulan kegiatan
menunjukkan bahwa penguatan modal sosial berbasis nilai keagamaan dan profesionalitas efektif dalam mendorong civic
engagement yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Modal Sosial, Civic Engagement, Filantropi Islam, Partisipasi Masyarakat, Kota Mataram, Organisasi
Nonprofit

1. Pendahuluan

Wilayah perkotaan di Indonesia, termasuk Kota Mataram, tengah menghadapi tantangan serius berupa
menurunnya praktik gotong royong, meningkatnya gaya hidup individualistik, serta rendahnya keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan[1]. Padahal, keberhasilan pembangunan sosial dan konsep smart city sangat
bergantung pada partisipasi publik yang bermakna dan kepercayaan sosial yang kuat [2]. Keterlibatan warga
negara dalam pembangunan lokal di Kota Mataram masih menghadapi kesenjangan yang cukup mencolok,
meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan partisipasi publik [3]. Selaras dengan Rencana
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Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Mataram 2025-2029 menekankan prinsip inklusivitas
dengan mengedepankan pendekatan partisipatif. Akan tetapi, pelaksanaannya menghadapi hambatan berupa
keterbatasan kapasitas kelembagaan serta ketidakmerataan partisipasi publik. Keterlibatan warga negara dalam
perencanaan dan evaluasi pembangunan pun belum mencapai tingkat optimal, khususnya di kawasan yang
memiliki keterbatasan akses terhadap informasi dan sumber daya [4]

Konsep modal sosial merupakan salah satu pembahasan penting dalam ilmu sosial kontemporer karena
menekankan peran relasi sosial sebagai sumber daya, sehingga menggeser fokus dari aspek material-individual
ke dimensi sosial, kultural, dan relasional [5]. Relasi sosial dipahami secara rasional sebagai aset yang dapat
dimanfaatkan untuk mencapai kepentingan tertentu dalam tradisi Barat yang dipengaruhi oleh kapitalisme dan
liberalisme [6]. Modal sosial berkembang dari perluasan konsep modal yang tidak hanya ekonomi, tetapi juga
mencakup modal budaya dan jaringan relasi sebagai sumber daya aktual maupun potensial [7]. Selain itu,
modal sosial cenderung reduksionistik, mengabaikan dimensi moral dan makna intrinsik relasi sosial [§].
Jaringan sosial tidak selalu berdampak positif karena dapat bersifat eksklusif dan memperkuat ketimpangan
[9], apabila tidak ada keseimbangan antara bonding dan bridging [10]. Dalam konteks ke indonesiaan, modal
sosial akan sangat relevan ketika dikontekstualisasi seperti gotong royong, musyawarah, dan solidaritas
komunal mencerminkan modal sosial yang berbasis nilai kultural dan religius, bukan sekadar rasionalitas
instrumental [11]. Oleh karena itu, penerapannya harus mempertimbangkan dimensi moral dan kultural agar
tidak bersifat mekanis [12].

Pendidikan kewarganegaraan adalah upaya politik-pedagogis yang bertujuan untuk menciptakan warga
negara yang mampu berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan demokrasi. Setiap ide tentang warga
negara yang baik selalu terkait dengan perspektif masyarakat tertentu dan berkaitan dengan pilihan politik [13].
Hal tersebut sangat penting untuk memahami bagaimana pendidikan nonformal mendorong civic engagement.
Terdapat tiga tipe warga negara yaitu personally responsible, participatory, dan justice-oriented [14]. Tipe
personally responsible menekankan tanggung jawab individu seperti kepatuhan hukum, kejujuran, dan
partisipasi sukarela, serta paling umum dalam praktik pendidikan Tipe participatory menekankan keterlibatan
aktif dan kolektif dalam kehidupan komunitas serta organisasi sosial, yang terbukti meningkatkan kompetensi
sipil dan politik meski dampaknya terbatas pada perspektif kewarganegaraan secara menyeluruh. Tipe justice-
oriented citizen merupakan tipe paling transformatif namun jarang diterapkan, karena menuntut kemampuan
menganalisis ketidakadilan struktural serta mendorong perubahan sistem sosial, ekonomi, dan politik yang
tidak adil.

2. Metode

Kegiatan ini dilaksanakan bersama mitra Metro Insan Mulia Foundation di Kota Mataram dengan tujuan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, serta memperkuat bentuk-bentuk modal sosial dalam mendorong civic
engagement masyarakat. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan desain partisipatif yang
berorientasi pada pemetaan kondisi sosial dan penguatan kapasitas mitra.Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan koordinasi awal dengan pihak mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan
organisasi, menentukan fokus kegiatan, serta menetapkan informan kunci yang terdiri dari ketua,
kepala bidang program, dan Human Resources Development (HRD). Selain itu, disusun instrumen
pengumpulan data berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi kegiatan.

b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan melalui:
1) Wawancara semi terstruktur kepada pengurus inti mitra untuk menggali bentuk modal sosial
(bonding, bridging, linking) serta faktor pendukung dan penghambat civic engagement.
2) Observasi langsung terhadap aktivitas organisasi, termasuk interaksi antaranggota,
pelaksanaan program sosial, dan pola komunikasi internal-eksternal.
3) Dokumentasi berupa arsip kegiatan, laporan program, serta visualisasi aktivitas organisasi.

c. Tahap Analisis dan Evaluasi
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak Nvivo 12 Pro melalui tiga
tahapan:
1) Open coding untuk mengidentifikasi tema awal seperti solidaritas internal, jejaring eksternal,
hubungan kelembagaan, dan partisipasi masyarakat
2) Axial coding untuk mengelompokkan tema ke dalam kategori utama, yaitu bentuk modal
sosial dan faktor yang memengaruhi keberhasilan
3) Selective coding untuk menemukan tema sentral terkait peran modal sosial dalam
mendorong civic engagement
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d.

Indikator Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan diukur melalui:
1) teridentifikasinya bentuk modal sosial secara sistematis
2) meningkatnya pemahaman mitra terhadap penguatan jaringan sosial
3) tersusunnya peta faktor pendukung dan penghambat civic engagement

3. Hasil Dan Pembahasan

Mitra kegiatan adalah Metro Insan Mulia Foundation, beralamat di JI. Sriwijaya No. 9, Pagesangan,
Kecamatan Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Lembaga ini dipilih karena merupakan salah satu
organisasi filantropi Islam dan paling aktif di Kota Mataram.

Tabel 1. Profil Informan Penelitian

No. Inisial Jabatan Metode Pengumpulan Data
1 1-1 Ketua Metro Insan Mulia Wawancara + Dokumentasi
Foundation i 1
2 I-2 Kepala Bidang Program Wawancara + Dokumentasi

Metro Insan Mulia ‘
Foundation
3 1-3 Human Resources
Development (HRD) Metro
Insan Mulia Foundation
Tabel 2. Data Capaian Metro Insan Mulia Foundation
Program Penerima Keterangan
Manfaat

Program Sosial Keagamaan
Program Kemanusiaan &
Lingkungan

Program Kesehatan
Program Pendidikan

Program Ekonomi

Total Penerima Manfaat
Mitra/Stakeholder

Penghargaan

10.184 orang
57.377 orang
365 orang

2 orang

404 orang

68.332 orang
60+ instansi

ISEF Award
2025

Ramadhan Eksis, Wakaf Al-
Qur’an, Dakwah

Dapur Umum, Bedah Rumah, Air
Bersih

Operasi Bibir Sumbing, Sunatan
Massal, Ambulance

Beasiswa Berprestasi, Beasiswa
Anak Yatim

Gerobak Berkah, Bantuan Modal
Usaha (MENTARI)

Periode Januari—Juni 2025

Korporasi, pemerintah, komunitas,

media
Champion Lembaga ZISWAF se-
Indonesia
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3.1. Bentuk Modal Sosial Yang Dibangun Metro Insan Mulia Foundation Dalam Mewujudkan Civic
Engagement Di Kota Mataram

Berdasarkan project map bentuk modal sosial yang dibangun oleh Metro Insan Mulia Foundation dalam
mewujudkan civic engagement di Kota Mataram pada Gambar 1. secara visual dapat diketahui bahwa informan
telah memberikan informasi bahwa ada 4 bentuk modal sosial Metro Insan Mulia Foundation, diantaranya

yaitu:
Bonding Sw\
Capital G
/ nforman Inti atau
L i Kunci
Bridging Social
/ Cagaal “

( ),,,d!» N\ ’
Linking Social v
Capital ‘
' ‘ Informan Utama
Nilai, Norma, dan '
Praktik Sosial
Informan
Pendukung

Kontribusi Modal
Sosial terhadap
Civic Engagement

O

Gambar 1. Project Map Nvivo 12 Pro Bentuk Modal Sosial Yang Dibangun Oleh Metro Insan Mulia
Foundation Dalam Mewujudkan Civic Engagement Di Kota Mataram

Tabel 3. Ringkasan Temuan Dimensi Modal Sosial MIM Foundation

Dimensi Bentuk Konkret Bukti Empiris Dampak pada
Civic
Engagement
Bonding Solidaritas Membentuk
Social internal berbasis personally
Capital ukhuwah, responsible
seragam bersama, citizen berbasis
kajian fikih gotong royong
wakaf/zakat,
komunikasi dual-
jalur (formal &
interpersonal)
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Dimensi Bentuk Konkret Bukti Empiris Dampak pada
Civic
Engagement
Bridging Kolaborasi Mendorong
Social dengan komunitas participatory
Capital mahasiswa, citizen dengan
media, lembaga civic skills di
keuangan, dan ruang publik
kelompok plural
ekonomi
produktif
Linking Kemitraan formal Membentuk
Social dengan Kemenag, justice-oriented
Capital BWI OJK, Bank citizen melalui
Indonesia, advokasi
pemerintah daerah kebijakan
ZISWAF
Nilai & Budaya kerja Membangun trust-
Norma Amanah- based governance
Professional- sebagai
Totalitas, SOP infrastruktur civic
dan KPI engagement
terstandar,
pengawasan
Dewan Pengawas
Syariah

3.1.1. Bonding Social Capital

Metro Insan Mulia Foundation memiliki bonding social capital yang relatif kuat sebagai fondasi
penopang program dan pendorong civic engagement di Kota Mataram. Kekuatan ini termanifestasi melalui
beberapa elemen kunci: solidaritas internal berbasis nilai kekeluargaan dan ukhuwah yang bersifat normatif-
keagamaan; pola komunikasi dual-jalur (formal-struktural via SOP dan interpersonal-psikologis), serta
aktivitas spiritual-edukatif seperti kajian fikih wakaf/zakat dan kegiatan nonformal yang berfungsi sebagai
mesin reproduksi modal sosial. Identitas kolektif tercermin dalam penggunaan seragam dan ritual keagamaan
turut memperkuat kohesi sekaligus menekan perilaku free-rider.

"Di sini alhamdulillah belum ada gejolak-gejolak ya semoga tidak ada. Jadi suasana kita

juga friendly pertama yang kita bangun. Yang kedua adalah kekeluargaan yang kita
dorong, kekeluargaan sehingga target bersama pun alhamdulillah sejauh ini kondisi
walaupun tekanan target cukup besar tapi belum ada yang melenceng-melenceng lah
secara komunikasi di tim. Kita juga bangun memang hubungan secara personal dengan
seluruh SDM" (Informan 1).

Selajan dengan hal tersebut, bahwa modal sosial lahir dari interaksi antar individu berupa niat baik,
persahabatan, dan simpati yang membentuk unit sosial solid dan produktif [15]. Bonding social capital
memperkuat identitas kelompok dan menghasilkan solidaritas internal yang kuat [16]. Nilai ukhuwah dan
kegiatan spiritual-edukatif berfungsi sebagai social glue yang mengikat anggota melalui norma resiprokal.
Kepercayaan dan resiprositas umum terwujud melalui kontrol sosial informal dan komunikasi interpersonal
yang meredam ego kolektif [17].

172
CONSEN - Vol. 6 Iss. 1 Mei 2026, pp: 168-183 !



CONSEN-2026(01): 168-183

"Setiap Senin ada selalu menjaga spirit. Namanya Jumat, Jumat selain berbagi nasi, biasa
setiap Jumat kita berbagi spirit, entah itu nonton video motivasi, ada materi ya. Selain setiap
hari juga kita punya kebiasaan doa bersama al-matsurat. Yang kedua membaca buku fikih
tentang wakaf dan zakat, nah itu untuk menjaga sebenarnya terkait pemahaman sesama tim."
(Informan 1). "Kalau untuk biar erat itu sejauh ini kita paling kayak ada jalan-jalan di luar
bareng, ada acara di luar, sama kayak makan-makan. Cuma di dalam kantor itu
kekeluargaan-nya tetap kuat dalam rangka mempererat ukhuwah di internal." (Informan 3).

Komponen bonding tetap relevan meski organisasi bergerak ke arah bridging [18]. Peran bonding social
capital sebagai fondasi kohesi dan inovasi pada organisasi filantropi [19]. Norma resiprositas memperkuat
kepercayaan dan potensi kerjasama kolektif [20], serta kontribusi pada ketahanan kelompok [21].
Homogenitas internal yang tidak diimbangi keterhubungan eksternal dapat membatasi akses informasi dan
peluang baru [22]. Aktivitas internal organisasi diskusi, ritual spiritual, kebersamaan memperkuat relasi
interpersonal, kapasitas koordinasi, dan efektivitas tindakan kolektif [23] [24] [25]. Bonding social capital
Metro Insan Mulia Foundation tidak sekadar berfungsi sebagai instrumen manajemen organisasi, melainkan
bertransformasi menjadi ruang pendidikan kewarganegaraan non-formal. Integrasi nilai teologis (ukhuwah) ke
dalam kebajikan kewargaan menjadikan organisasi ini sebagai laboratorium demokrasi yang unik dalam
konteks ke-Indonesiaan, di mana karakter warga negara yang bertanggung jawab (personally responsible
citizen) dibentuk melalui habituasi gotong royong dan kepercayaan. Hubungan antara bonding dan bridging
bersifat sekuensial-kumulatif, bukan substitutif artinya, kuatnya jaringan internal merupakan prasyarat
struktural bagi efektivitas jangkauan eksternal., Ketergantungan pada identitas kelompok yang homogen-
religius menuntut kewaspadaan agar tidak terjebak dalam eksklusivitas yang menghambat inklusivitas
kewargaan yang lebih luas.

3.1.2. Bridging Social Capital
Metro Insan Mulia Foundation membangun bridging social capital melalui empat aspek utama: kerja sama
dengan komunitas keagamaan dan lembaga sosial, kolaborasi lintas kelompok (mahasiswa, kelompok ekonomi
produktif), jaringan eksternal dengan media, lembaga keuangan, dan pemerintah, serta respons positif
masyarakat yang tercermin dari partisipasi relawan dan kepercayaan donatur.

"Kita memang dalam aktivitas jejaringnya, kita ada pertama melibatkan komunitas guru
ngaji. Yang kedua ada kita kolaborasi juga bersama majelis taklim, komunitasnya ada
beberapa, termasuk ada Majelis Taklim Ummi Soleha namanya, ada Majelis Taklim
Paguyuban Muslimah namanya. Banyak segmentasinya. Ada juga kita berdayakan masjid-
masjid, member masjid kita yang kita berdayakan sekitar 42 masjid. Kita kolaborasi sama
MUI juga, MUI Kota Mataram, Mualaf Center." (Informan 1).

Putnam [16] menegaskan bahwa bridging social capital bersifat inklusif dan menghubungkan individu
dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan agama berbeda dengan bonding yang eksklusif dan homogen.
Jaringan lintas kelompok berfungsi sebagai pintu akses informasi dan sumber daya eksternal, sekaligus
menciptakan generalized reciprocity yang memungkinkan kerja sama kolektif tanpa ikatan kekerabatan [17].
Bridging social capital memfasilitasi pertukaran informasi dan sumber daya lintas kelompok [26] [27],
memperkuat ketahanan organisasi [28], mendorong integrasi sosial [29], memperluas cakrawala sosial [30],
dan memperkuat kontrol sosial positif dalam masyarakat [31]. Kolaborasi relawan lintas institusi juga terbukti
membangun kepercayaan dan keterlibatan sosial yang lebih luas [32] [33].

"Kalau jaringan kerja sama yang kita sudah jalani sejauh ini ya terutama yang top atas itu
adalah Bank Dinar Ashri ya tentunya yang menjadi donor tetap kami sampai dengan saat
ini... alhamdulillah kita juga sudah beberapa kali bekerja sama dengan ZIS Indosat ya
yang di mana memang basisnya adalah di pusat sana. Nah tapi ingin menurunkan program
Grobak UMKM ingin diturunkan di masyarakat di Pulau Lombok begitu.” (Informan 2).

"Alhamdulillah kalau bicara tanggapan masyarakat sejauh ini cukup baik ya. Bahkan selalu
menjadi trending topik di MIM Foundation karena kami juga tetap sekecil apa pun program
yang kami salurkan kita tetap menyampaikan dan mempublikasikannya di sosial media
ataupun di koran sehingga masyarakat bisa melihat aktivitas yang kami lakukan." (Informan
2).

Jaringan lintas kelompok yang dibangun Metro Insan Mulia Foundation tidak sekadar
berfungsi sebagai saluran pertukaran sumber daya, melainkan juga sebagai mekanisme
legitimasi sosial yang memposisikan organisasi secara strategis dalam ruang publik.
Hubungan bonding dan bridging bersifat komplementer-sekuensial, kepercayaan internal
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menjadi modal awal yang dikonversi menjadi kepercayaan publik yang lebih generatif.
Dalam perspektif Pendidikan Kewarganegaraan, bridging social capital Metro Insan Mulia
Foundation merupakan manifestasi civic philanthropy yang mentransformasi individu
menjadi participatory citizen dengan kompetensi kewargaan atau civic skills untuk
bernegosiasi di ruang publik yang plural, sekaligus mereduksi apatisme dan menumbuhkan
tanggung jawab sosial kolektif di Kota Mataram.

3.1.3. Linking Social Capital
Metro Insan Mulia Foundation mengembangkan linking social capital melalui relasi vertikal yang
sistematis dengan pemerintah daerah, kementerian terkait, dan lembaga formal lainnya. Relasi tersebut
terwujud dalam kemitraan terlembaga, keterhubungan program dengan kebijakan publik, serta legalitas formal
yang menjadi basis kepercayaan institusional.

"Kolaborasi dengan pemerintah, pertama kita alhamdulillah ada beberapa MoU ya yang
menjadi patokan PKS (Perjanjian Kerja Sama), Perjanjian Kerja Sama dengan pemerintah
baik Kemenag Kota Mataram maupun dengan Pemda. Dengan Kemenag Kota Mataram kita
cukup akur, penggalangan Kota Wakaf itu, itu kerja sama MIM dengan pemerintah. Kita
kemarin menyalurkan sekitar 3.000 ton bantuan banjir untuk Kota Mataram itu diterima
langsung oleh Pak Sekda."” (Informan 1). "Tahun ini kita mulai kerja sama dengan pemerintah,
khususnya dari sisi wakaf. Kita sudah ada kerja sama dengan Kemenag dan lain-lain."
(Informan 3).

Integrasi pengelolaan zakat dan wakaf ke dalam kerangka regulasi negara membuktikan bahwa Metro Insan
Mulia Foundation beroperasi bukan sebagai aktor sporadis, melainkan sebagai mitra struktural dalam tata
kelola pembangunan daerah. Putnam [16] menegaskan bahwa modal sosial mencakup kapasitas aktor sipil
membangun hubungan dengan pihak yang memiliki otoritas formal, norma resiprositas dan jaringan
keterlibatan warga menjadi fondasi kepercayaan institusional yang mereduksi biaya transaksi dalam kolaborasi
lintas sektor [17]. Linking social capital merupakan dimensi paling krusial dalam menghubungkan komunitas
dengan sumber daya dan otoritas formal [34], menjadi mekanisme utama menuju kemandirian komunitas
melalui akses kebijakan publik [35], serta menentukan keberhasilan scaling social impact di negara
berkembang [36]. Pengakuan formal memungkinkan organisasi akar rumput memasuki jaringan kebijakan
yang lebih berpengaruh [37], memitigasi risiko operasional [21], dan menurunkan hambatan administratif
seiring durasi operasional [38]. Kombinasi relasi vertikal dengan tipe modal sosial lainnya terbukti menentukan
keberhasilan akses sumber daya dalam sistem yang terbatas [39], sementara partisipasi dalam institusi formal
mengkatalisasi pembentukan modal sosial yang melampaui batas komunitas lokal [40]. Linking social capital
Metro Insan Mulia Foundation mengonversi legitimasi formal menjadi kapasitas programatik yang berdampak
struktural. Legalitas bukan sekadar persyaratan administratif, melainkan aset strategis yang membuka akses
jaringan kebijakan dan kolaborasi lintas sektor. Dalam perspektif Pendidikan Kewarganegaraan, kemampuan
berdialog dalam ruang kebijakan ekonomi syariah mencerminkan profil justice-oriented citizen yang memiliki
kecakapan advokasi vertikal membuktikan bahwa civic engagement yang substansial tidak cukup kuat secara
horizontal, tetapi harus mampu memengaruhi agenda pembangunan dari bawah secara bermartabat.

3.1.4. Nilai, Norma dan Praktik Sosial

Nilai, norma, dan praktik sosial Metro Insan Mulia Foundation berfungsi sebagai fondasi pembentukan
modal sosial yang mendorong civic engagement. Nilai inti organisasi profesionalitas, kemanusiaan,
kredibilitas, transparansi, dan solidaritas dioperasionalisasikan melalui prinsip akuntabilitas, amanah,
penerapan standar operasional prosedur (SOP) dan key performance indicator (KPI), serta pengawasan Dewan
Pengawas Syariah.

"Kita ada tiga: pertama akuntabilitas, yang kedua amanah, yang ketiga profesional. Itu mutu
kita. Akuntabilitas dapat dipercaya, terus amanah melaksanakan penyaluran program dan
seterusnya itu sesuai dengan tanggung jawab amanah dari mustahik dan donatur, ketiga
profesional kita kelola begitu." "Di awal masuk itu ada proses internalisasi namanya.
Internalisasi itu menjelaskan terkait dengan kelembagaan secara internal. Yang kedua
menjelaskan terkait KPI-nya seperti apa, terus targetnya setelah dia masuk gitu seperti apa.
Biasa kita lakukan internalisasi itu 3 bulan.” (Informan 1).

"Segala yang kita lakukan itu tidak boleh lepas daripada fatwa DPS atau Dewan Pengawas
Syariah. Nah jadi ada yang mengawasi kami yaitu Dewan Pengawas Syariah, ada juga
pembina dan juga ketua yayasan tentunya yang di mana bertugas untuk mengawasi aktivitas
daripada teman-teman di lapangan begitu." (Informan 2).
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"Setiap karyawan punya KPI. Setiap evaluasi per semester atau tahunan, harus ada tanda
tangan KPI baru sebagai komitmen untuk memenuhi target di KPI itu.” (Informan 3).

Internalisasi nilai dilakukan secara sistematis sejak awal keanggotaan, sehingga norma tidak dirasakan
sebagai paksaan eksternal, melainkan pedoman internal yang membentuk trust-based governance. Budaya
kekeluargaan dan praktik kebersamaan antaranggota turut memperkuat kohesi sosial dan identitas kolektif
organisasi. Modal sosial bukanlah entitas tunggal, melainkan berbagai entitas yang memfasilitasi tindakan
aktor dalam struktur sosial di mana norma yang didukung sanksi efektif mampu mengarahkan kepentingan
pribadi menuju kepentingan kolektif [41] [42]. SOP dan KPI Metro Insan Mulia Foundation merupakan
perwujudan konkret dari norma dan sanksi efektif tersebut. Organisasi yang membangun kepercayaan
institusional melalui norma bersama terbukti mampu menggerakkan partisipasi warga lebih efektif dan
berkelanjutan [43], mekanisme tata kelola yang baik meningkatkan akuntabilitas dan legitimasi organisasi [44],
norma berkembang melalui interaksi sosial yang terinternalisasi menjadi aturan kolektif [45], serta norma
bersama secara langsung memfasilitasi keterlibatan warga dalam kegiatan kemasyarakatan [46]. Organisasi
yang menanamkan nilai bersama secara sistematis mampu membangun organizational trust dan cooperative
norms yang memperkuat kapasitas sosial [47], sementara faktor institusional dan nilai organisasi meningkatkan
civic engagement melalui efikasi kolektif [48]. Organisasi nirlaba yang beroperasi dalam komunitas bermodal
sosial tinggi memiliki kinerja finansial dan sustainabilitas yang lebih baik [49], dan modal sosial berbasis
jaringan serta kepercayaan meningkatkan partisipasi warga dalam kegiatan komunitas [50]. Nilai dan norma
Metro Insan Mulia Foundation tidak hanya bekerja sebagai mekanisme koordinasi fungsional, tetapi juga
sebagai infrastruktur moral yang secara simultan membentuk identitas kolektif, kepercayaan institusional, dan
efikasi organisasi melampaui kerangka Coleman yang lebih bersifat struktural-rasional dengan menambahkan
dimensi normatif-transendental. Perpaduan norma agama (Dewan Pengawas Syariah) dengan norma
manajerial modern (SOP & KPI) mencerminkan nilai-nilai Pancasila yang telah mengalami modernisasi tata
kelola. Dalam perspektif Pendidikan Kewarganegaraan, proses ini membuktikan bahwa civic engagement
membutuhkan infrastruktur moral yang terukur, di mana Metro Insan Mulia Foundation berperan sebagai agen
sosialisasi nilai kewargaan sekaligus instrumen pendidikan politik berbasis trust-based governance bagi
masyarakat Kota Mataram.

3.1.5. Kontribusi Modal Sosial Terhadap Civic Engagement
Modal sosial yang dibangun Metro Insan Mulia Foundation termanifestasi melalui tiga dimensi sinergis
diantaranya: jaringan sosial, norma kolektif berbasis nilai keagamaan, dan kepercayaan publik berbasis
transparansi. Ketiganya secara bersama membentuk mekanisme sosial yang mengonversi modal internal
organisasi menjadi civic engagement berkelanjutan di Kota Mataram.

"Pertama kita alhamdulillah lakukan sosialisasi ya, hal-hal yang kita sosialisasikan di masjid,
entah di kegiatan-kegiatan ya. Kita sering melakukan sosialisasi di CFD juga. Yang kedua
mengajak terlibat di beberapa project, kita juga mengajak masyarakat untuk ikut andil dengan
project-project seperti bersih masjid begitu. Ketiga untuk mengajak masyarakat itu kita bentuk
namanya relawan. Banyak yang terlibat dari unsur masyarakat jadi relawan kita baik untuk
masyarakat dapur umum kalau bencana, kesehatan.” (Informan 1). "Alhamdulillah banyak
yang dari sebelumnya ekonominya tidak berdaya ya yang hanya mengharapkan belas kasih
dari orang-orang akhirnya sekarang sudah bisa mendapatkan mata pencaharian sendiri.
Bahkan terakhir kami berkomunikasi dengan binaan-binaan kami itu alhamdulillah sudah
mendapatkan pendapatan bersih sekitar 400 sampai dengan 500 ribu per harinya.” (Informan
2). "Makan gratis. Terus bencana juga, serta dalam bencana, biasanya bencana di Palestina
itu yang banyak." (Informan 3).

Kontribusi nyata terlihat dari meningkatnya partisipasi warga sebagai penerima manfaat, donatur, maupun
relawan dalam kegiatan sosial seperti pembagian makanan, kebersihan masjid, penanganan bencana, dan
pemberdayaan ekonomi, disertai perubahan sikap berupa meningkatnya kepedulian, kemandirian ekonomi, dan
empati sosial. Organisasi pengembangan komunitas berperan melampaui dikotomi bonding-bridging, di mana
kohesi internal dan konektivitas eksternal dibangun secara simultan melalui tindakan ekspresif dan
instrumental [24]. Anggota organisasi berbasis nilai kolektif menunjukkan tingkat kepercayaan yang lebih
tinggi, baik kepada sesama anggota maupun masyarakat umum [18]. Organisasi sipil berbasis agama memiliki
peran unik dalam mendorong keterlibatan demokratis, di mana ajaran keagamaan berfungsi sebagai ethical
anchors dan struktur organisasi sebagai civic incubators [51]. Kondisi programatik yang menciptakan
keterbukaan secara sistematis mengubah bridging menjadi bonding yang lebih dalam antara pengguna layanan,
staf, dan relawan [23]. Modal sosial yang terdiri dari kepercayaan, jaringan, dan nilai bersama berperan kritis
dalam mendorong kohesi sosial dan keterlibatan warga [52], modal sosial yang terinstitusionalisasi
menghubungkan partisipasi individual dengan outcome kolektif berkelanjutan [53], serta penguatan solidaritas
dan kepercayaan internal merupakan mekanisme ketahanan utama organisasi sipil dalam konteks shrinking
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civic space [54]. Metro Insan Mulia Foundation tidak sekadar berfungsi sebagai penyedia layanan sosial,
melainkan sebagai arena sosial yang secara aktif memproduksi dan memobilisasi modal kolektif masyarakat.
Transparansi dan akuntabilitas bukan hanya kewajiban etis, tetapi instrumen strategis yang mengubah
partisipasi transaksional menjadi keterlibatan bermakna dan berkelanjutan. Hal tersebut mengimplikasikan
bahwa teori modal sosial perlu mempertimbangkan efek kumulatif-sinergis antar dimensinya, bukan
menganalisis masing-masing secara parsial, sehingga mampu menjelaskan bagaimana organisasi filantropi
Islam berperan sebagai katalis civic engagement yang substansial di tengah masyarakat plural.

3.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Metro Insan Mulia Foundation Dalam
Mewujudkan Civic Engagement Di Kota Mataram

Berdasarkan project map Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Metro Insan Mulia Foundation
Dalam Mewujudkan Civic Engagement Di Kota Mataram. pada Gambar 2, secara visual dapat diketahui bahwa
informan telah memberikan informasi bahwa keberhasilan Metro Insan Mulia Foundation dalam mewujudkan
civic engagement di Kota Mataram dipengaruhi oleh lima faktor utama, yaitu:

Faktor EkstemN

> -
Hambatan

Pelaksanaan

Program

_~7 Informan

Interaksi Intemal-

ksternal ___—7Informan Inti atau

_— Kunci

Strategi Mengatasi
Hambatan

Gambar 2. Project Map Nvivo 12 Pro Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Metro Insan
Mulia Foundation Dalam Mewujudkan Civic Engagement Di Kota Mataram

3.2.1. Faktor Internal
Keberhasilan Metro Insan Mulia Foundation dalam mewujudkan civic engagement di Kota Mataram
ditopang oleh lima dimensi faktor internal yang secara kolektif membentuk organizational capital,
kepemimpinan, manajemen organisasi, kapasitas sumber daya manusia, pembagian tugas, dan
profesionalisme kerja [55] [56].
"Pertama kami buat SOP namanya, SOP itu ada sekitar 40-an SOP ya terkait dengan rambu-
rambu dan batasan-batasan dalam melaksanakan aktivitas program. Yang kedua kami juga
meminta fatwa DPS namanya... Jadi ada empat tahap untuk terkait dengan screening-nya lah
kalau ada hal-hal penyimpangan apa itu nanti empat orang ini yang bertanggung jawab untuk
screening.” "Untuk menjaga komitmen kita lakukan sertifikasi, di SDM kita sudah empat yang
sertifikasi kelembagaan.” (Informan 1). "Kita tetap lakukan rutin setiap pagi untuk sama-sama
menambah edukasi, kita sosialisasi ke teman-teman dulu supaya semuanya paham sehingga
saat terjun di masyarakat, masyarakat tidak ragu-ragu lagi begitu... Jadi dengan kuatnya
pondasi di teman-teman, kuatnya fundamental pengetahuan dari teman-teman jadi itu yang
membuat nanti teman-teman di luar itu lebih mudah dalam berkomunikasi dengan
masyarakat." (Informan 2).

Kepemimpinan bersifat dual relasional sekaligus struktural mengintegrasikan kedekatan personal dengan
akuntabilitas institusional sebagai manifestasi civic capacity [57]. Komitmen aktivis, kapasitas organisasi,
dan kemandirian kepemimpinan terbukti menghasilkan efektivitas kelembagaan yang lebih besar [58],
sementara kemampuan membangun kekuasaan sosial kolektif merupakan prasyarat perubahan komunitas
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yang berkelanjutan [59]. Manajemen terstruktur melalui SOP, mekanisme evaluasi, dan KPI berfungsi bukan
hanya sebagai instrumen efisiensi, melainkan sebagai sumber legitimasi sosial, akuntabilitas nonprofit
terbukti memperkuat kredibilitas dan kepercayaan publik [44], dan formalisasi prosedur berkorelasi dengan
komitmen organisasional yang lebih kuat [60]. Kapasitas SDM dikembangkan melalui pelatihan, sertifikasi,
dan edukasi rutin sebagai investasi sistematis, pembaruan modal sosial tidak terjadi spontan, melainkan
melalui investasi terorganisir dalam jaringan dan norma kepercayaan dari bawah ke atas [61], dan program
terorganisir berpotensi mengaktifkan berbagai bentuk modal sosial anggota secara sengaja [62]. Pembagian
tugas yang jelas antara back office dan front office, disertai keterlibatan masyarakat sebagai bagian integral
pelaksanaan program, menjadikan civic engagement bukan hanya tujuan akhir tetapi strategi operasional
[58]. Profesionalisme berbasis nilai akuntabilitas, amanah, dan transparansi membangun kepercayaan publik
yang menjadi prasyarat keterlibatan warga, kemampuan intermediasi organisasi masyarakat sipil sangat
bergantung pada kepercayaan yang dibangun melalui praktik yang konsisten [63] [64].

"Kalau kita itu lebih banyak di marketing-nya. Jadi harus marketing-nya lebih banyak, baru
operasional-nya lebih sedikit karena kita mengincar donasi dan operasional kantor pun dari
donasi itu." (Informan 3).

Kapasitas internal yang kuat memungkinkan Metro Insan Mulia Foundation mengonversi kekuatan
kelembagaan menjadi tindakan kolektif yang bermakna [65]. Kapasitas relasi eksternal yang terbangun baik
bahkan terbukti lebih menentukan keberlanjutan Non Governmental Organization (NGO) lokal
dibandingkan kapasitas finansial dan infrastruktur semata [66], menegaskan bahwa faktor internal bukan
sekadar prasyarat administratif, melainkan fondasi strategis bagi civic engagement yang substansial dan
berkesinambungan di tingkat lokal.

3.2.2. Faktor Eksternal
Metro Insan Mulia Foundation tidak beroperasi sebagai entitas mandiri, melainkan sebagai network hub
yang memobilisasi sumber daya eksternal secara strategis. Kapasitas relasi eksternal merupakan determinan
terkuat keberlanjutan NGO lokal, melampaui kapasitas keuangan, sumber daya manusia, dan infrastruktur
[66], sementara tata kelola yang baik menjadi fondasi penghubung manajemen internal dengan kontribusi
publik [56]. Lima dimensi faktor eksternal bekerja secara sinergis.

"Kalau dari luar pertama dukungan dari media ya. Alhamdulillah beberapa media sangat men-
support kita, kita kolaborasi dengan forum wartawan ekonomi ya, itu banyak kolaborasi kita
baik media online, media cetak, dan media radio. Kita beberapa kali bahkan sudah lima kali
diundang untuk radio. Data terakhir itu kolaborasi dengan 60 stakeholder ya." "Untuk menjaga
kepercayaan jadi kita pertama selalu membuat update di sosial media, yang kedua di media
massa. Yang selanjutnya untuk menjaga kepercayaan itu kami laporkan aktivitas program itu
kami laporkan secara personal ke donatur.” (Informan 1). "Laporan. Laporan penyaluran itu
harus tetap ada dan kita kasih literasi agama tentang keuntungan donasi. Laporan itu kita
sampaikan lewat medsos, atau langsung ke mitra lewat email atau pesan pribadi.” (Informan 3).

Pertama, dukungan pemerintah melalui MoU dengan Kemenag dan dukungan regulasi wakaf uang
memberikan legitimasi institusional yang mengokohkan posisi Metro Insan Mulia Foundation sebagai aktor
sipil yang diakui negara manifestasi collaborative governance di mana negara dan organisasi sipil berbagi
otoritas dan sumber daya [67] [68].

Kedua, kemitraan lintas sektor dengan MUI, Mualaf Center, Bank Dinar Ashri, dan komunitas
mahasiswa mencerminkan bridging social capital yang memperluas jangkauan program, kapasitas jejaring
eksternal yang beragam terbukti berkorelasi positif dengan kinerja sosial organisasi nonprofit [55] [64].
Ketiga, dukungan donatur yang melampaui transaksi finansial melalui pelaporan personal, skema CSR, zakat,
dan hibah mencerminkan trust-based reciprocity, keberlanjutan kepercayaan donatur ditentukan oleh
akuntabilitas yang konsisten [44], dan pembaruan modal sosial memerlukan investasi sistematis dalam
jaringan kepercayaan dari bawah ke atas [61]. Keempat, struktur kerelawanan yang terinstitusionalisasi
dalam penanganan bencana, layanan kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi lokal merepresentasikan civic
engagement paling konkret, kemampuan membangun kekuasaan sosial kolektif merupakan prasyarat
perubahan komunitas berkelanjutan [59] [63]. Kelima, legitimasi sosial organik yang dibangun melalui
transparansi, akuntabilitas, dan literasi keagamaan menjadikan Metro Insan Mulia Foundation sebagai
rujukan kepercayaan publik, organisasi sipil yang membangun legitimasi kuat berperan sebagai pilar vital
kemajuan masyarakat [64] [63]. Kelima dimensi tersebut membentuk ekosistem relasional yang saling
menopang, mengonversi modal sosial eksternal menjadi civic engagement yang bermakna dan
berkesinambungan. Temuan ini menegaskan bahwa civic engagement berkelanjutan di tingkat lokal tidak
cukup hanya mengandalkan kapasitas internal, melainkan membutuhkan ekosistem relasional eksternal yang
dikelola secara strategis, akuntabel, dan berbasis kepercayaan.
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3.2.3. Hambatan Pelaksanaan Program

Hambatan civic engagement Metro Insan Mulia Foundation bersumber dari empat aspek yang saling
mengunci yaitu: keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan finansial, rendahnya partisipasi
masyarakat, dan kendala teknis implementasi program.

"Tantangan itu pertama adalah indeks literasi kita zakat dan wakaf masih rendah. Indeks literasi
wakaf kita penelitian BWI 2020 itu kita urutan ke-11 dengan nilai 53,3% dengan kategori
rendah. Itu masih kalah sama Papua, Bali. Yang kedua budaya ya, budaya di NTB ini
masyarakatnya itu belum terbiasa berdonasi atau bersedekah atau berzakat melalui lembaga."
(Informan 1). "Produk yang kami jual itu adalah trust. Nah dan trust ini memang sifatnya
abstrak ya jadi tidak bisa langsung dirasakan atau dinikmati oleh masyarakat tidak seperti
lembaga keuangan yang misalkan jual produk... Dari proses kami menawarkan trust kepada
masyarakat beberapa memang merespon seperti misalnya ada kurang percaya terhadap
lembaga-lembaga amil zakat atau badan wakaf yang memang belum diketahui kredibilitasnya."”
(Informan 2). "Kadang datanya nggak sama antara rencana dan lapangan. Contohnya program
gerobak berkah, kadang gerobaknya tidak dimanfaatkan secara maksimal. Antisipasinya kita
ambil balik jika tidak sesuai perjanjian dan diberikan ke orang lain yang lebih membutuhkan."
(Informan 3).

Pertama, keterbatasan sumber daya manusia merupakan hambatan struktural yang melemahkan kapasitas
relasional dan kultural organisasi. Efektivitas aktor kelembagaan sangat ditentukan oleh habitus yang
diinternalisasi melalui sosialisasi dalam field tertentu [7], ketiadaan keselarasan habitus menyulitkan
penjangkauan kelompok yang kurang berpartisipasi [69]. Keterbatasan personel juga melemahkan closure
jaringan sosial kerapatan yang menjadi prasyarat kepercayaan dan norma timbal balik sehingga kepercayaan
yang terbangun bersifat fragil dan tidak dapat diwariskan secara institusional [42] [55]. Kedua, hambatan
finansial mencerminkan ketergantungan struktural pada donasi sporadis yang menghambat akumulasi modal
sosial secara institusional. Modal sosial bersifat kumulatif dan rentan disrupsi, jaringan kepercayaan yang
runtuh akibat ketidakkontinuan program jauh lebih sulit dibangun kembali [70]. Investasi filantropi dalam
penguatan komunitas terbukti berkorelasi positif dengan peningkatan keterlibatan warga [71], dan modal
sosial komunitas dapat dikonversi menjadi sumber daya nyata melalui tindakan kolektif [72]. Ketiga,
rendahnya partisipasi masyarakat lebih tepat dipahami sebagai belum terbentuknya civic habitus disposisi
kultural untuk berpartisipasi dalam institusi sipil formal [7], bukan sekadar apatisme individual. Hambatan
partisipasi juga bersumber dari biaya kesempatan dan hierarki kebutuhan [73]. Tantangan sesungguhnya
bukan membangun tradisi filantropi dari nol, melainkan mentransformasi modal filantropi informal berbasis
solidaritas personal masyarakat Sasak-Lombok menuju partisipasi kelembagaan yang lebih terorganisir,
filantropi Indonesia berada di persimpangan solidaritas mekanik dan organik yang dibentuk oleh fakta sosial
non-material [74] [75]. Keempat, kendala teknis pengawasan dan pengelolaan kepercayaan publik
menyentuh fondasi legitimasi organisasi secara langsung. Kepercayaan merupakan lubricant tindakan
kolektif; tanpanya biaya transaksi meningkat dramatis [42]. Akuntabilitas nonprofit krusial untuk
mempertahankan kredibilitas dan kepercayaan pemangku kepentingan [44] [76], sementara kepercayaan
pada lembaga swadaya masyarakat mencerminkan diversifikasi otoritas politik, bukan runtuhnya
kepercayaan institusional [77]. Keempat hambatan tersebut menggambarkan kondisi thin civil society yang
belum bertransformasi menjadi ekosistem partisipasi sipil yang tebal dan berdaya [17]. Faktor-faktor kunci
yang memengaruhi kapasitas kolaborasi lintas sektor mencakup pengetahuan manajemen, kepercayaan,
modal sosial, jaringan, serta latar belakang kultural dan politik [78], menegaskan bahwa penguatan civic
engagement memerlukan pendekatan holistik yang secara simultan mengembangkan kapasitas organisasi,
diversifikasi pendanaan, literasi sipil masyarakat, dan sistem akuntabilitas yang tumbuh organik dari
komunitas lokal.

3.2.4. Strategi Mengatasi Hambatan
Metro Insan Mulia Foundation mengembangkan kapasitas reflektif melalui empat pendekatan adaptif:
inovasi program, penyesuaian strategi, penguatan jaringan, dan optimalisasi sumber daya.

"Untuk mengatasi tantangan kita memberikan masukan ke pemerintah entah itu Kemenag, entah
itu di forum-forum diskusi yang kita alhamdulillah kemarin menjadi salah satu narasumber
untuk pembangunan ekonomi keuangan syariah itu mewakili LAZ itu dengan Bank Indonesia.
Yang kedua tentu meningkatkan literasi, sehingga kami sangat mendorong terkait dengan
program-program yang sifatnya kampanye zakat, Kota Wakaf." "Pertama kami sedang
membangun bisnis model terkait dengan penguatan filantropi Islam itu membuat unit-unit usaha
ya yang berbasis dengan wakaf agar kami ada hajat begitu. Target bahwa hak amil itu 100%
itu bisa tersalurkan gitu tidak kami ambil. Tentu dalam pelaksanaannya operasional itu melalui
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sumber pendanaan dari unit usaha." (Informan 1). "Strategi yang kita jalankan sejauh ini adalah
memang perlu banyak edukasi. Karena jika sudah edukasi melekat di masyarakat, literasinya
sudah menguat di masyarakat, maka dengan sendirinya masyarakat akan aktif dalam mengikuti
kegiatan-kegiatan di MIM Foundation khususnya."(Informan 2). "Lebih banyak lewat medsos,
website, Facebook, IG, atau Story WA teman-teman. Kita juga rencananya mau mengadakan
lomba bersih selokan untuk memperkenalkan Mim dan program-programnya.” (Informan 3).

Inovasi program melalui pengembangan unit usaha berbasis wakaf merepresentasikan konversi modal
ekonomi via instrumen Islam yang berkelanjutan membangun thick trust berbasis nilai keagamaan yang
terinternalisasi [16], sekaligus mengakumulasi modal sosial berbasis institusi yang melampaui relasi
personal [7] [15]. Kebijakan yang jelas dan tata kelola modern diperlukan agar zakat dan wakaf dapat
dioptimalkan [55]. Penyesuaian strategi melalui advokasi kebijakan merupakan investasi linking capital
untuk menciptakan kondisi eksternal yang kondusif bagi tindakan kolektif [42], sementara penguatan literasi
zakat-wakaf merupakan upaya pembentukan civic habitus baru yang mentransformasi filantropi informal
menuju partisipasi kelembagaan. Kombinasi bonding dan bridging social capital terbukti meningkatkan
kapasitas adaptif organisasi dalam menghadapi tekanan lingkungan [74] [79]. Penguatan jaringan lintas
sektor dengan media, lembaga keuangan, komunitas, dan pemerintah membuka akses terhadap sumber daya
eksternal yang beragam, dibangun atas fondasi kepercayaan dan kerja sama programatik yang berkelanjutan.
Pemanfaatan jaringan aktif menciptakan kapasitas lebih luas bagi tindakan kolektif [80], platform digital
berfungsi sebagai sarana mobilisasi partisipasi yang melampaui filter media tradisional [81], dan efektivitas
kolaborasi lintas sektor ditentukan oleh pengetahuan manajemen, kepercayaan, modal sosial, serta konteks
kultural [78]. Optimalisasi sumber daya melalui pelibatan relawan dan pemberdayaan tenaga lokal secara
simultan mengurangi biaya operasional sekaligus mewujudkan civic engagement menjadikan Metro Insan
Mulia Foundation sebagai school of democracy yang mendidik warga dalam praktik keterlibatan sipil [17].
Relawan berperan sebagai broker yang menghubungkan peserta dengan sumber daya eksternal [69], dan
embedded resources yang tertanam dalam struktur sosial lokal lebih tahan terhadap guncangan eksternal [64].
keempat pendekatan tersebut membentuk kapasitas reflektif organisasi kemampuan belajar dari pengalaman,
merespons dinamika lingkungan secara proaktif, dan mengintegrasikan sumber daya internal-eksternal secara
sinergis yang sering luput dari literatur nirlaba yang terlalu menekankan aspek struktural. Seluruh dimensi
modal sosial secara positif mempengaruhi ketahanan organisasi sebagai mekanisme mediasi yang
menerjemahkan modal sosial menjadi keunggulan kinerja jangka panjang [82]. Temuan ini menegaskan
bahwa keberlanjutan civic engagement tidak ditentukan oleh kelimpahan sumber daya, melainkan oleh
kualitas kapasitas adaptif organisasi dalam mengelola keterbatasan secara kreatif, kolaboratif, dan berbasis
komunitas.

3.2.5. Interaksi Faktor Internal-Eksternal

Keberhasilan Metro Insan Mulia Foundation tidak ditentukan oleh faktor internal atau eksternal secara
terpisah, melainkan oleh interaksi dinamis keduanya yang termanifestasi dalam tiga pola: sinergi antar faktor,
konflik kepentingan, dan dinamika organisasi-lingkungan. Sinergi terwujud ketika kepercayaan internal
berfungsi sebagai modal awal yang memungkinkan terbentuknya kemitraan eksternal [83], organisasi dengan
kapasitas internal kuat secara signifikan lebih berhasil membangun kemitraan eksternal produktif [78],
sinergi paling efektif terjadi ketika terdapat shared purpose dan komunikasi yang kuat [84], serta integrasi
pembelajaran internal dengan umpan balik eksternal meningkatkan efektivitas program [85]). Organisasi
filantropi tidak dapat dipahami secara isolatif, melainkan sebagai entitas yang terus bernegosiasi dengan
lingkungannya [56], dan legitimasi modern dibangun melalui koneksi institusional aktif dengan multi-
aktor[86]. Konflik kepentingan pada level struktural-regulatif, sosial-kultural, dan operasional menantang
asumsi bahwa kolaborasi multi-sektor inheren harmonis [87]. Konflik yang dikelola secara konstruktif justru
menghasilkan civic engagement yang lebih inklusif [88], difasilitasi oleh kepemimpinan yang facilitative dan
komunikasi transparan [89], serta dapat dikelola melalui principled negotiation dan pembangunan mutual
value [90]. Dinamika organisasi-lingkungan menunjukkan adaptive capacity Metro Insan Mulia Foundation
melalui kemampuan sensing, seizing, dan reconfiguring sebagai sumber keunggulan berkelanjutan [91].
Organisasi nirlaba yang bertahan mengembangkan relational resilience di tengah tekanan eksternal [92],
beradaptasi secara aktif-konstruktif dengan menegosiasikan ulang kondisi lingkungannya [93], dan
kemampuan mengintegrasikan umpan balik eksternal menjadi prediktor kuat keberlanjutan dampak sosial
[94]. Keberhasilan civic engagement Metro Insan Mulia Foundation dimediasi oleh kepercayaan, dikelola
melalui konflik yang konstruktif, dan dipertahankan melalui adaptasi berkelanjutan menegaskan bahwa
kualitas interaksi dinamis internal-eksternal, bukan masing-masing faktornya secara parsial, merupakan

determinan utama efektivitas organisasi filantropi Islam di tingkat lokal.

4. Kesimpulan

Metro Insan Mulia Foundation berhasil membangun modal sosial melalui empat dimensi sinergis bonding,
bridging, linking, serta nilai dan norma sosial yang secara kolektif mendorong civic engagement
berkelanjutan di Kota Mataram. Keberhasilan ini ditopang oleh faktor internal seperti kepemimpinan
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integratif, manajemen berbasis standar operasional prosedur dan key performance indicator, serta kapasitas
sumber daya manusia yang terlatih, sekaligus didukung faktor eksternal berupa dukungan pemerintah,
kemitraan lintas sektor, dan legitimasi sosial berbasis transparansi. Hambatan berupa keterbatasan sumber
daya manusia dan finansial serta rendahnya partisipasi masyarakat diatasi melalui inovasi program,
penguatan jaringan, dan optimalisasi relawan. Hal tersebut menegaskan bahwa organisasi filantropi Islam
yang berakar pada nilai kultural dan religius dapat berperan sebagai katalis civic engagement yang inklusif,
sekaligus sebagai laboratorium pendidikan kewarganegaraan nonformal dalam konteks ke-Indonesiaan.
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